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JUNAEDY PABISA (G 621 06 012). Pembuatan Briket Dari Limbah Sortiran 
Biji Kakao (Theobroma cacao). Di Bawah bimbingan Prof. Ir. Salengke, 




 Biji kakao tidak terpisah dari limbah sortiran yang dihasilkan. Menurut 
statistik perkebunan tahun 2010 produksi perkebunan kakao Sulawesi Selatan 
mencapai 173.555 ton. Melihat potensi yang besar pada limbah sortiran biji 
kakao, sangat memungkinkan untuk memasyarakatkan penggunaan limbah 
tersebut sebagai bahan bakar untuk rumah tangga dalam bentuk briket sebagai 
pengganti energi  kayu  atau  minyak  tanah. Penelitian  ini  bertujuan  untuk  
mendapatkan informasi tentang mutu briket limbah sortiran biji kakao 
berdasarkan densitas  briket ditinjau dari nilai kalor, daya bakar, dan kadar 
karbon, di mana menggunakan 3 dimensi yang berbeda .  Kegunaan  penelitian  
ini  yaitu  sebagai  bahan  informasi  bagi masyarakat  umum  yang  tertarik  
untuk  menggunakan  briket  sebagai bahan bakar. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa densitas sangat mempengaruhi nilai kalor dan kadar karbon briket, di 
mana semakin besar densitas maka nilai kalor dan kadar karbon akan meningkat 
juga. Hasil terbaik ditunjukkan pada densitas 0,825 g/cm3. Nilai kalor sangat 
menentukan kualitas briket arang, semakin tinggi nilai kalor bakar briket maka 
semakin besar pula panas yang di hasilkan dan semakin baik pula kualitas briket 
arang yang di hasilkan. Pada Densitas 0,825 g/cm3 diperoleh lama bakar terbaik 
dimana semakin besar lama bakar briket maka hal tersebut dipengaruhi oleh 
daya besarnya berat briket yang terbakar per menit. 
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I.1 Latar Belakang 
Kebutuhan  bahan  bakar  bagi  setiap  orang  merupakan  
kebutuhan  yang  sangat  penting,  namun  ketersediaan  bahan  bakar  fosil  
semakin  hari  semakin  menipis  sehingga  perlu  dicari  bahan  bakar  
alternatif.  Sulawesi Selatan merupakan penghasil kakao dengan produksi 
tinggi  yang juga menghasilkan residu biji kakao.  
Limbah sortiran  biji kakao merupakan  residu  yang  belum  
maksimal  pemanfaatannya  sehingga  perlu  dicari pemecahannya yaitu 
salah satunya dengan  dibuat menjadi briket, dengan melihat komposisi dari 
limbah sortiran biji kakao tersebut, memungkinkan untuk dimanfaatkan 
sebagai bioenergi berupa briket yang tentunya membawa dampak positif.   
Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian tentang 
studi pembuatan briket dengan bahan utama limbah sortiran biji kakao. 
Dengan pembuatan briket dari limbah sortiran biji kakao ini, diharapkan dapat 
membantu mengoptimalkan penggunaan sampah organik seperti limbah 
sortiran biji kakao yang tidak terkelola. 
1.2 Tujuan dan kegunaan 
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui  mutu 
briket limbah sortiran biji kakao berdasarkan nilai kalor, densitas, daya bakar 
dan kadar karbon. 
Kegunaan penelitian ini adalah untuk menyediakan informasi bagi 
pembaca mengenai cara pembuatan briket dan pemanfaatannya sebagai 
bahan bakar.  
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  Biomassa adalah bahan organik yang dihasilkan melalui proses 
fotosintetik, baik berupa produk maupun  buangan. Contoh biomassa antara 
lain adalah tanaman, pepohonan, rumput, limbah pertanian, limbah hutan, 
tinja dan kotoran ternak. Selain digunakan untuk tujuan primer serat, bahan 
pangan, pakan ternak, minyak nabati, bahan bangunan dan sebagainya, 
biomassa juga digunakan sebagai sumber energi (bahan bakar). Yang 
digunakan adalah bahan bakar biomassa yang nilai ekonomisnya rendah 
atau merupakan limbah setelah diambil produknya (Pari dan Hartoyo, 1983).  
  Silalahi (2000), menyatakan biomassa adalah campuran material 
organik yang kompleks, biasanya terdiri dari karbohidrat,  lemak, protein dan 
mineral lain yang jumlahnya sedikit seperti sodium, fosfor, kalsium dan besi. 
Komponen utama tanaman biomassa adalah karbohidrat (berat kering ± 
75%), lignin (± 25%) dimana dalam beberapa tanaman komposisinya bisa 
berbeda-beda. Energi biomassa dapat menjadi sumber energi alternatif 
pengganti bahan bakar fosil (minyak bumi) karena beberapa sifatnya yang 
menguntungkan yaitu, dapat dimanfaatkan secara lestari karena sifatnya 
yang dapat diperbaharui (renewable resources), relatif tidak  mengandung 
unsur sulfur sehingga tidak menyebabkan polusi udara dan juga dapat 
meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber daya hutan dan pertanian 




2.2 Kakao (Theobrema cacao) 
 
Tanaman kakao tersebut merupakan salah satu anggota genus 
Theobroma dari familia Sterculaieeae yang banyak dibudidayakan, 
Taksonomi Tanaman Kakao adalah sebagai berikut : 
Divisi               : Spermatophyta 
Anak Divisi     : Angiospermae 
Kelas               : Dicotyledoneae 
Anak Kelas      : Dialypetalae 
Bangsa            : Malvales 
Suku               : Sterculiaceae 
Marga            : Theobroma 
Jenis             : Theobroma cacao 
Kakao merupakan salah satu komoditas andalan perkebunan 
yang peranannya cukup penting bagi perekonomian nasional, Sulawesi 
Selatan merupakan salah satu sentra penghasil kakao terbesar di Indonesia. 
Potensi produksi kakao di Sulawesi Selatan cukup tinggi. Produksi 
Perkebunan Kakao Sulawesi Selatan untuk Tahun 2006 terdiri dari Produksi 
Perkebunan Rakyat :142.392 Ton, Produksi Perkebunan Negara : 147 ton, 
Produksi Perkebunan Swasta : 1.994 ton, Untuk Tahun 2009 terdiri dari : 
Produksi Perkebunan Rakyat :163.001 ton, Produksi Perkebunan Swasta : 
1.443 ton, Untuk tahun 2010 terdiri dari : Produksi Perkebunan Rakyat 




Luas lahan Untuk perkebunan Kakao Terdiri dari Perkebunan 
Rakyat : 265.985 ha, Perkebunan Swasta : 4.075 ha. 
Tabel 2.1 Produksi Kakao 
No. Tahun Produksi Kakao (ton) 
1. 2010 173.555 
2. 2009 164.444 
3. 2006 144.533 
 
Sumber : Statistik Perkebunan Tahun 2010.  
2.3 Limbah Sortiran Biji Kakao  
 
Limbah sortiran biji kakao terdiri dari pecahan biji, kulit biji 
(placenta), dan pulp. Buah kakao yang masak berisi 30 sampai 40 biji yang 
dikelilingi oleh pulp yang berlendir seperti getah. Kulit buah kakao adalah kulit 
bagian luar yang menyelubungi biji kakao dengan tekstur yang kasar, tebal 
dan keras, sedangkan kulit biji kakao merupakan kulit tipis, lunak dan agak 
berlendir yang menyelubungi biji kakao. Menurut adegbola (1977) dalam 
jurnal IPB (2010) persentase pod kakao sebesar 75,67 %, persentase biji dan 
pulp 21.74 %, persentase Plasenta 2,59 %.  Limbah sortiran biji kakao 
merupakan biomassa yang  memiliki komposisi zat yang dapat dimanfaatkan 
sebagai energi pembuatan briket.  
















8.99 12.59 17.58 24.41 37.05 8.37 
 





1. Kecuali air, semua fraksi dinyatakan dalam bahan kering 
2. BETN = Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen 
2.4 Karbonasi Biomassa 
 
Proses pembakaran dikatakan sempurna jika hasil akhir 
pembakaran berupa abu berwarna keputihan dan seluruh energi di dalam 
bahan organik dibebaskan. Namun dalam pengarangan, energi pada bahan 
akan dibebaskan secara perlahan. Apabila proses pembakaran dihentikan 
secara tiba-tiba ketika bahan masih membara, bahan tersebut akan menjadi 
arang yang berwarna kehitaman. Pada bahan masih terdapat sisa energi 
yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan, seperti memasak, 
memanggang dan mengeringkan. Bahan organik yang sudah menjadi arang 
tersebut akan mengeluarkan sedikit asap dibandingkan dibakar langsung 
menjadi abu (Kurniawan dan Marsono, 2008).  
Prinsip proses karbonisasi adalah  pembakaran biomassa tanpa 
adanya kehadiran oksigen. Sehingga yang terlepas hanya bagian  volatile 
matter, sedangkan karbonnya tetap tinggal di dalamnya. Temperatur 
karbonisasi akan sangat berpengaruh terhadap arang yang dihasilkan 
sehingga penentuan temperatur yang tepat akan menentukan kualitas arang. 
(Pari dan Hartoyo, 1983). 
2.5 Bioarang   
 
Arang merupakan bahan padat yang berpori dan merupakan hasil 
pengarangan bahan yang mengandung karbon.  Sebagian besar pori-pori 
arang masih tertutup oleh hidrokarbon, tar, dan senyawa organik lain yang 
komponennya terdiri dari karbon tertambat (Fixed Carbon), abu, air, nitrogen 
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dan sulfur. Sedangkan, bioarang merupakan arang (salah satu jenis bahan 
bakar) yang dibuat dari aneka macam bahan hayati atau biomassa, misalnya 
kayu, ranting, daun-daunan, rumput, jerami, ataupun limbah pertanian 
lainnya. Bioarang ini dapat digunakan dengan melalui proses pengolahan, 
salah satunya adalah menjadi briket bioarang (Pari dan Hartoyo, 1983).  
Johannes (1991), menyatakan bioarang adalah arang yang 
diproses dengan membakar biomassa kering tanpa udara (pirolisis). Energi 
biomassa yang diubah menjadi energi kimia inilah yang disebut dengan 
bioarang. 
2.6 Briket Bioarang 
 
Briket bioarang adalah gumpalan-gumpalan atau batangan-
batangan arang yang terbuat dari bioarang (bahan lunak). Bioarang yang 
sebenarnya termasuk bahan lunak dengan proses tertentu diolah menjadi 
bahan arang keras dengan bentuk tertentu. Kualitas dari bioarang ini tidak 
kalah dengan batubara atau bahan bakar jenis arang lainnya (Joseph dan 
Hislop, 1981).  
Pembuatan briket arang dari limbah pertanian dapat dilakukan 
dengan menambah bahan perekat, dimana bahan baku diarangkan terlebih 
dahulu kemudian ditumbuk, dicampur perekat,  dicetak dengan sistem 
hidrolik maupun manual dan selanjutnya dikeringkan. Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Hartoyo (1983) menyimpulkan bahwa briket arang yang 
dihasilkan setaraf dengan arang buatan Inggris dan memenuhi persyaratan 
yang berlaku di Jepang karena menghasilkan kadar abu dan zat yang mudah 
menguap (volatile matter) yang rendah serta tinggi kadar karbon terikat (fixed 
carbon) dan nilai kalor.  
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Briket arang yang baik diharapkan memiliki kadar karbon yang 
tinggi. Kadar karbon sangat dipengaruhi oleh kadar zat mudah menguap dan 
kadar abu. Semakin besar kadar abu akan menyebabkan turunnya kadar 
karbon briket arang tersebut. Secara keseluruhan nilai densitas (kerapatan 
partikel) briket arang antara 0,45 g/cm3 sampai 0,59 g/cm3, kadar air antara 
3,57% sampai 4,75%, kadar abu 3,56%, dan nilai kalor berkisar antara 
6198,99 kal/g sampai 6522,84 kal/g (Hendra dan Dermawan, 2000).  
2.7 Bahan Perekat  
  Sifat alamiah bubuk arang cenderung saling memisah. Dengan 
bantuan bahan perekat atau lem, butir-butir arang dapat disatukan dan 
dibentuk sesuai dengan kebutuhan. Namun, permasalahannya  terletak pada 
jenis bahan perekat yang akan dipilih. Penentuan jenis  bahan perekat yang 
digunakan sangat berpengaruh terhadap kualitas briket arang ketika 
dinyalakan dan dibakar. Faktor harga dan ketersediaannya  di pasaran harus 
dipertimbangkan secara seksama karena setiap bahan perekat memiliki daya 
lekat yang berbeda-beda karakteristiknya (Sudrajat, 1983).  
Schuchart (1996), menyatakan bahwa pembuatan briket dengan 
penggunaan bahan perekat akan lebih baik hasilnya jika dibandingkan tanpa 
menggunakan bahan perekat. Disamping meningkatkan nilai bakar dari 
bioarang, kekuatan briket arang dari tekanan luar juga lebih baik (tidak 
mudah pecah).   
 Kurniawan dan Marsono (2008), menyatakan ada beberapa jenis 
perekat yang digunakan untuk briket arang salah satunya yaitu perekat aci. 
Perekat aci terbuat dari tepung tapioka yang mudah dibeli dari toko makanan 
dan di pasar. Perekat ini biasa digunakan untuk mengelem perangko dan 
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kertas. Cara membuatnya sangat mudah, yaitu cukup mencampurkan tepung 
tapioka dengan air, lalu dididihkan  diatas kompor. Selama pemanasan 
tepung diaduk terus-menerus agar tidak menggumpal. Warna tepung yang 
semula putih akan berubah menjadi transparan setelah  beberapa menit 
dipanaskan dan terasa lengket di tangan.   
Tepung tapioka yang dibuat dari ubi kayu mempunyai banyak 
kegunaan, antara lain sebagai bahan pembantu dalam berbagai industri. 
Dibandingkan dengan tepung jagung, kentang, dan gandum atau terigu, 
komposisi zat gizi tepung tapioka cukup baik sehingga mengurangi 
kerusakan tenun, juga digunakan sebagai bahan bantu pewarna putih. 
Ampas tapioka banyak dipakai sebagai campuran makanan 
ternak. Pada umumnya masyarakat kita mengenal dua jenis tapioka, yaitu 
tapioka kasar dan tapioka halus. Tapioka kasar masih mengandung 
gumpalan dan butiran ubi kayu yang masih kasar, sedangkan tapioka halus 
merupakan hasil pengolahan lebih lanjut dan tidak mengandung gumpalan 
lagi. 
Kualitas tapioka sangat ditentukan oleh beberapa faktor, yaitu : 
a. Warna Tepung; tepung tapioka yang baik berwarna putih. 
b. Kandungan Air; tepung harus dijemur sampai kering benar sehingga 
kandungan airnya rendah. 
c. Banyaknya serat dan kotoran; usahakan agar banyaknya serat dan kayu 
yang digunakan harus yang umurnya kurang dari 1 tahun karena serat 
dan zat kayunya masih sedikit dan zat patinya masih banyak. 
Penggunaan bahan perekat dimaksudkan untuk menarik air dan 
membentuk tekstur yang padat atau mengikat dua substrat yang akan 
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direkatkan. Dengan adanya bahan perekat, maka susunan partikel akan 
semakin baik, teratur dan lebih padat sehingga dalam proses pengempaan 
keteguhan tekan dari arang briket akan semakin baik (Silalahi, 2000). 
2.8 Nilai Kalor 
 
Koesoemadinata (1980), menyatakan nilai  kalor bahan bakar 
adalah jumlah panas yang dihasilkan atau ditimbulkan  oleh suatu gram 
bahan bakar tersebut dengan meningkatkan temperatur 1 gr air dari 3,50C – 
4,50C, dengan satuan kalori. Dengan kata lain nilai kalor adalah besarnya 
panas yang diperoleh dari pembakaran suatu jumlah tertentu bahan bakar. 
Semakin tinggi berat jenis bahan bakar, maka semakin tinggi nilai kalor yang 
diperolehnya.  
Syachry (1985) menyatakan bahwa yang sangat mempengaruhi 
nilai kalor kayu adalah zat karbon, lignin, dan zat resin, sedangkan 
kandungan selulosa kayu tidak begitu berpengaruh terhadap nilai kalor kayu. 
Kalori meter bom adalah suatu alat yang digunakan untuk menentukan panas 
yang dibebaskan oleh suatu bahan bakar dan oksigen pada volume tetap. 
Alat tersebut ditemukan oleh Prof. S. W. Parr (1912), oleh sebab itu alat 
tersebut sering disebut ”Parr Oxygen Bomb Calorimeter”.   
2.9 Kadar Air 
 
Kadar air briket adalah perbandingan berat air yang terkandung 
dalam briket dengan berat kering briket tersebut setelah diovenkan. Peralatan 
yang digunakan dalam pengujian ini antara lain oven, cawan kedap udara, 
timbangan dan desikator (Kardianto, 2009).  
Hendra dan Darmawan (2000), menyatakan bahwa kadar air 
briket sangat mempengaruhi nilai kalor atau nilai  panas yang dihasilkan. 
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Tingginya kadar air akan mennyebabkan penurunan nilai kalor. Hal ini 
disebabkan karena panas yang tersimpan dalam briket terlebih dahulu 
digunakan untuk mengeluarkan air yang ada sebelum kemudian 
menghasilkan panas yang dapat dipergunakan sebagai panas pembakaran. 
2.10 Densitas 
 
Haygreen dan Bower (1989), menyatakan densitas adalah 
perbandingan antara kerapatan kayu (atas dasar berat kering  tanur dan 
volume pada kadar air yang telah ditentukan) dengan kerapatan air pada 
suhu 4 °C. Air memiliki kerapatan partikel 1 g/cm3 atau 1000 kg/m3 pada suhu 
standar tersebut. Sudrajad (1983), mengatakan densitas kayu sangat 
mempengaruhi kadar air, kadar abu, kadar zat terbang, kadar karbon terikat 
dan nilai kalor briket yang dihasilkan. Selanjutnya disebutkan briket dari kayu 
berkerapatan tinggi menunjukkan nilai kerapatan, keteguhan tekan, kadar 
abu, kadar karbon terikat, dan nilai kalor yang lebih tinggi dibandingkan briket 
yang dibuat dari kayu yang berkerapatan rendah. Komarayati dkk (1995) 
dalam Royhan (2003) mengatakan bahwa dengan bertambahnya bahan 
perekat maka ikatan antar partikel akan semakin kuat, kerapatan antar 
material juga semakin besar dan ruang pori lebih sedikit.  
2.11 Prinsip Dasar Pembuatan Briket 
Proses karbonisasi atau pengarangan adalah proses mengubah 
bahan baku asal menjadi karbon berwarna hitam melalui pembakaran dalam 
ruang tertutup dengan udara yang terbatas atau seminimal mungkin. 
1. Prinsip Karbonisasi 
Proses pembakaran dikatakan sempurna jika hasil akhir 
pembakaran berupa abu berwarna keputihan dan seluruh energi di dalam 
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bahan organik dibebaskan ke lingkungan. Namun dalam pengarangan, 
energi pada bahan akan dibebaskan  secara perlahan. Apabilah proses 
pembakaran dihentikan secara tiba-tiba ketika bahan masih membara, 
bahan tersebut akan menjadi arang yang berwarna kehitaman. Bahan 
tersebut masih terdapat sisa energi yang dapat dimanfaatkan  untuk 
berbagai keperluan, seperti memasak, memanggang, dan mengeringkan. 
Bahan organik yang sudah menjadi arang tersebut akan mengeluarkan 
sedikit asap dibandingkan dibakar langsung menjadi abu. 
Lamanya pengarangan ditentukan oleh jumlah atau volume 
bahan organik,ukuran parsial bahan, kerapatan bahan, tingkat kekeringan 
bahan, jumlah oksigen yang masuk, dan asap yang keluar dari ruang 
pembakaran. Pada bagan dibawah  terlihat bahwa abu yang merupakan 
hasil akhir proses pembakaran tidak memiliki energi lagi. Sementara itu, 
arang masih memiliki jumlah energi karena belum menjadi abu. Arang 
itulah yang akan  proses menjadi briket kemudian superkarbon. 
2. Metode Karbonisasi 
Sinurat (2011) menyatakan bahwa pelaksanaan karbonisasi 
meliputi teknik yang paling sederhana hingga yang paling canggih. Tentu 
saja metode pengarangan yang dipilih disesuaikan dengan kemampuan 
dan kondisi keuangan. Berikut dijelaskan beberapa metode karbonisasi 
(pengarangan). 
a. Pengarangan terbuka 
Metode pengarangan terbuka artinya pengarangan tidak di dalam 
ruangan sebagaimana mestinya. Risiko kegagalannya lebih besar 
karena udara langsung kontak dengan bahan baku. Metode 
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pengarangan ini paling murah dan paling cepat, tetapi bagian yang 
menjadi abu juga paling banyak, terutama jika selama proses 
pengarangan tidak ditunggu dan dijaga. Selain itu bahan baku harus 
selalu dibolak-balik agar arang yang diperoleh seragam dan merata 
warnanya. 
b. Pengarangan di dalam drum 
Drum bekas aspal atau oli yang masih baik bisa digunakan sebagai 
tempat proses pengarangan. Metode pengarangan di dalam drum 
cukup praktis karena bahan baku tidak perlu ditunggu terus-menerus 
sampai menjadi arang 
c. Pengarangan di dalam silo 
Sistem pengarangan silo dapat diterapkan untuk produksi arang 
dalam jumlah banyak. Dinding dalam silo terbuat dari batu  bata tahan 
api. Sementara itu, dinding luarnya disemen dan dipasang besi beton 
sedikitnya 4 buah tiang yang jaraknya disesuaikan dengan keliling 
silo. Sebaiknya sisi bawah silo diberi pintu yang berfungsi untuk 
mempermudah pengeluaran arang yang sudah jadi. Hal yang penting 
dalam metode ini adalah menyediakan air yang banyak untuk 
memadamkan bara. 
d. Pengarangan semimodern 
Metode pengarangan semimodern sumber apinya berasal dari plat 
yang dipanasi atau batu bara yang dibakar. Akibatnya udara 
disekeliling bara ikut menjadi panas dan memuai ke seluruh ruangan 
pembakaran. Panas yang timbul dihembuskan oleh blower atau kipas 
angin bertenaga listrik. 
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e. Pengarangan supercepat 
Pengarangan supercepat hanya membutuhkan waktu pengarangan 
hanya dalam hitungan menit. Metode ini menggunakan penerapan 
roda berjalan. Bahan baku dalam metode ini bergerak melewati lorong 
besi yang sangat panas dengan suhu mendekati 70ºC. 
3. Penggilingan Arang 
Seluruh arang yang dihasilkan dari proses karbonisasi 
biasanya masih berbentuk bahan aslinya. Oleh karena itu agar bentuk 
dan ukuran arang seragam, diperlukan alat atau mesin penggiling yang 
dilengkapi saringan sebesar 0,1-  0,5 mm. tipe mesin penggiling yang 
digunakan bias sama dengan penggilingan tepung atau juga bisa 
digunakan blender, namun sebelumnya dihancurkan terlebih dahulu 
dalam ukuran yang kecil  –  kecil tergantung dari ukuran dan tingkat 
kekerasan arangnya, kemudian disaring dengan menggunakan saringan. 
4. Mencampur Bahan Perekat 
Sifat ilmiah bubuk arang cenderung saling memisah. Dengan  
bantuan bahan perekat atau lem, butir-butir arang dapat disatukan dan 
dibentuk sesuai dengan kebutuhan. Namun permasalahannya terletak 
pada jenis bahan perekat yang akan dipilih. Penentuan bahan perekat 
yang digunakan sangat berpengaruh terhadap kualitas briket ketika 
dibakar dan dinyalakan. Faktor harga dan ketersediaannya di pasaran 
harus dipertimbangkan secara seksama karena setiap bahan perekat 





5. Mencetak dan Mengeringkan Briket 
Pencetakan arang bertujuan untuk memperoleh bentuk yang 
seragam dan memudahkan dalam pengemasan serta penggunaannya. 
Dengan kata lain, pencetak briket akan memperbaiki penampilan dan 
mengangkat nilai jualnya. Oleh karena itu bentuk ketahanan briket yang 
yang diinginkan tergantung dari alat pencetak yang digunakan. Ada 
berbagai macam alat percetakan yang dapat dipilih,  mulai dari yang 
paling ringan hingga super berat, tergantung tujuan penggunaanya. 
Setiap cetakan menghendaki kekerasan atau kekuatan pengempaan 
sampai nilai tertentu sesuai yang diinginkan,  biasanya briket rumah 
tangga memiliki tingkat kekerasan antara  (2.000-5.000)  kg/cm2, 
sedangkan untuk industri tingkat kekerasannya sekitar  (5.000-20.000)  
kg/cm2 ,semakin padat dan keras briket, semakin awet daya bakarnya. 
Umumnya  kadar air briket yang telah dicetak masih sangat tinggi 
sehingga bersifat basah dan lunak. Oleh karena itu, briket perlu 
dikeringkan. Pengeringan bertujuan mengurangi kadar air dan 
mengeraskannya hingga aman dari gangguan  jamur dan benturan fisik. 
Berdasarkan caranya, dikenal 2 metode pengeringan, yakni penjemuran 




III. METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1  Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilakukan pada bulan November sampai Desember 
2012 di Laboratorium Kimia Pakan Ternak Fakultas Peternakan, 
Laboratorium Bengkel Mekanisasi Pertanian, Laboratorium Keteknikan 
Pertanian, Program Studi Keteknikan Pertanian, Jurusan Teknologi 
Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin, Makassar. 
3.2 Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah wadah 
pengarangan, blender , gelas ukur, gelas piala, thermometer air raksa, 
mistar/meteran, wajan, kompor, cetakan briket,  pengaduk,  baskom,  
timbangan analitik, panci, oven, tungku pembakaran briket, bomb kalori 
meter, dan ayakan. 
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah limbah sortiran 
biji kakao, tepung tapioca (kanji) dan air. 
3.3 Metode Penelitian  
Penelitian ini dilakukan dengan menyediakan bahan utama 
limbah sortiran biji kakao yang akan dibuat briket dengan menggunakan 
bahan perekat kanji dengan parameter yang diamati adalah: 
1. Densitas 
2. Nilai kalor  
3. Kadar karbon 





3.4 Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian yang dilakukan adalah : 
1. Melakukan pengujian proksimat untuk mengetahui komposisi limbah 
sortiran biji kakao yang dipakai sebagai bahan penelitian. 
2. Menjemur limbah sortiran biji kakao. 
3. Untuk limbah sortiran biji kakao yang diarang, dilakukan pengarang (2 
kg) bahan, dengan cara menyangrai limbah sortiran biji kakao pada 
wadah penyangrai. Kemudian menghaluskan arang dengan cara 
diblender kemudian diayak untuk mendapatkan butiran yang seragam. 
Kemudian menyiapkan campuran perekat (kanji) yang dilarutkan dalam 
air panas dengan perbandingan 1:10. Kemudian mencampur bahan 
limbah sortiran biji kakao yang telah dihaluskan dengan adonan perekat 
(kanji) 10% dari berat bahan, kemudian mencetak briket arang dengan 
menggunakan alat pencetak briket manual. 
4. Untuk limbah sortiran biji kakao yang tidak diarang, langsung dilakukan 
penghalusan (2 kg) bahan, dengan cara diblender kemudian diayak 
untuk mendapatkan butiran yang seragam. Kemudian menyiapkan 
campuran perekat (kanji) yang dilarutkan dalam air panas dengan 
perbandingan 1:10. Kemudian mencampur bahan limbah sortiran biji 
kakao yang telah dihaluskan dengan adonan perekat (kanji) 10% dari 
berat bahan, kemudian mencetak briket arang dengan menggunakan 
alat pencetak briket manual. 
5. Briket yang diarang dan yang tidak diarang dijemur sampai kering. 
6. Melakukan pengujian pada briket arang dan briket tanpa diarang yang 
telah jadi sesuai parameter pengamatan. 
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3.5 Parameter Penelitian  
3.5.1 Nilai kalor 
Pengukuran nilai kalor dilakukan dengan menggunakan 
alat bomb calorimeter. 
persamaan yang digunakan : 
Nilai kalor =  
Keterangan : 
T1 = Suhu awal sebelum dibakar (0C) 
T2 = Suhu akhir setelah dibakar (0C) 
C  = Koefisien bomb calorimeter (2458)  






                        Ukuran dimensi briket: 
                         3/4 
                  1/2 
           1/4 
 
 
Gambar 1. Alat Pencetak Briket 
Keterangan : 
1. Press Berulir 








Perhitungan berat jenis dapat didasarkan pada berat 
kering tanur, berat basah, dan pada berat kering udara. Sudrajad 
(1983) menyatakan bahwa beratjenis kayu sangat berpengaruh 
terhadap kadar air, kadar abu, zat terbang, karbonterikat, dan nilai 
kalor briket. Dijelaskan juga bahwa briket dengan kerapatan tinggi 
menunjukkan nilai kerapatan, keteguhan tekan, kadar abu,  karbon 
terikat, dan nilai kalor yang lebih tinggi dibanding briket dengan 
kerapatan rendah. Pada penelitian ini pengukuran berat jenis dilakukan 
pada berat kering udara yang ditentukan dengan persamaan:  
 
Dimana:   
D = Densitas (gram/cm3) 
Vbriket = ¼  (cm
3) 
Berat bahan yang digunakan sama untuk tiap dimensi yaitu 34,5 g . 
3.5.3 Lama Bakar  
 Lama bakar merupakan perbandingan antara durasi waktu 
bakar briket terhadap berat briket yang habis. Bahan yang 
kerapatannya rendah memiliki rongga udara yang lebih besar sehingga 
















2. Gelas piala (diisi air 200 ml) 
3. Tungku pembakaran 
3.5.4 Kadar Karbon  
Kadar karbon pada briket berpengaruh terhadap kualitas 
briket. Semakin besar kadar karbon briket maka semakin tinggi pula 











3.6 Diagram Alir Penelitian 
  
Densitas  
Nilai Kalor  
Kadar Karbon 





- Nilai Kalor 
- Kadar Kabon 
- Lama Bakar 
Gambar 3. Diagram Alir Pembuatan Briket  
Penghancuran Limbah 
Sortiran Biji Kakao yang 
diarang  
Pengarangan Limbah 







 Penghalusan Limbah 
Sortiran Biji Kakao 
21 
 
IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Densitas Briket 
Nilai densitas sangat mempengaruhi kualitas briket, sehingga jika 
densitas semakin besar maka kualitas briket semakin baik pula. Dari hasil 
pengukuran densitas untuk briket arang dengan nilai tertinggi yaitu sebesar 
0.822 g/cm3, kemudian 0.793 g/cm3 dan terndah sebesar 0.733 g/cm3. Untuk 
briket tanpa arang nilai densitas tertinggi yaitu 0.808 g/cm3, kemudian 0.795 

















Gambar 4. Densitas Briket Untuk Tiap Dimensi 
Dari data yang ditunjukan pada grafik diperoleh hasil pengempaan 
yang memiliki densitas yang berbeda pada setiap dimensi briket. dimana 
berat biket yang digunakan untuk semua dimensi pengempaan sama yaitu 
sebesar 34,5 g dan akan mengalami pengurangan berat setelah dilakukan 

































dimensi briket yang semakin kecil maka akan mempengaruhi nilai densitas 
pada briket, dimana nilai densitas briket akan semakin besar. hal ini sesuai 
dengan penunjukan grafik pada dimensi kempa ¼ diperoleh densitas untuk 
briket tanpa arang yaitu 0.808 g/cm3 dan densitas briket arang yaitu 0.822 
g/cm3.  Terjadinya perbedaan densitas pada briket arang dan tanpa arang 
dipengaruhi oleh lowses yang terjadi saat dikempa dan pengeringan yang 
dilakukan. 
4.2 Nilai Kalor 
Nilai kalor merupakan salah satu parameter utama dalam 
menentukan  kualitas  briket. Semakin  tinggi  nilai kalor,  maka  panas  yang  
dihasilkan oleh  bahan  semakin tinggi pula. Dari hasil pengukuran nilai kalor 
tertinggi briket arang terdapat  pada  densitas  0.822 g/cm3  dimana  rata-rata 
nilai kalornya adalah 22967.75 Joule/g, kemudian densitas 0.793 g/cm3 yaitu  
22079.39 Joule/g  dan  terendah adalah densitas  0.733 g/cm3  yaitu  
21203.96 Joule/g. Hasil pengukuran nilai kalor tertinggi pada  briket sebelum 
pengarangan terdapat padat densitas 0.822 g/cm3   dimana   rata-rata nilai 
kalornya adalah 15048.11 Joule/g, kemudian densitas 0.793 g/cm3  yaitu  
14298.32 Joule/g  dan  terendah adalah densitas  0.733 g/cm3 yaitu 
17121.17 Joule/g. Hasil pengukuran nilai kalor tertinggi pada briket tanpa 
arang terdapat padat densitas 0.822 g/cm3   dimana   rata-rata nilai kalornya 
adalah 17230.37 Joule/g, kemudian densitas 0.793 g/cm3  yaitu  17162.06 




























Gambar 5. Hubungan Antara Densitas Briket Terhadap Nilai Kalor 
Pada  grafik hasil pengukuran nilai kalor menunjukkan bahwa 
pada dimensi briket yang semakin kecil nilai kalor briket yang dihasilkan 
semakin besar, hal ini dipengaruhi oleh densitas dimana ketika densitas 
briket semakin besar maka nilai kalor yang dihasilkan juga semakin besar. 
4.3 Kadar Karbon 
Dari hasil  pengukuran yang dilakukan, untuk briket arang terlihat  
bahwa  densitas 0.822 g/cm3  memiliki  kadar karbon yang paling tinggi yaitu 
10.61 %, kemudian densitas 0.793 g/cm3 yaitu 10.30 % dan terendah pada 
densitas 0.733 g/cm3 yaitu 9.95 %. Hasil pengukuran pada briket tanpa 
arang terlihat bahwa densitas 0.822 g/cm3  memiliki  kadar karbon yang 
paling tinggi yaitu 4.37 %, kemudian densitas 0.793 g/cm3 yaitu 3.95 % dan 





















































Gambar 6. Hubungan Antara Densitas Briket Terhadap Kadar Karbon 
Dari grafik hasil pengukuran kadar karbon menunjukkan bahwa 
nilai kadar karbon pada dimensi briket yang semakin kecil memiliki kadar 
karbon yang tinggi hal ini dipengaruhi oleh nilai kadar abu dan zat menguap 
(volatile matter). Kadar karbon akan bernilai tinggi jika kadar abu, zat 
menguap dan kadar air briket tersebut rendah.  
4.4 Lama Bakar 
Pengukuran lama bakar pada briket arang menunjukkan  bahwa  
hasil  terbaik  di  peroleh  pada  densitas  0.822 g/cm3  dimana   rata-rata   
lama  pembakarannya  yaitu   0.27 g/menit, kemudian pada densitas 0.793 
g/cm3 yaitu 0.33 g/menit dan pada densitas 0.733 g/cm3 yaitu 0.37 g/menit 
dan pada pengukuran briket tanpa arang menunjukkan  bahwa  hasil  terbaik  
di  peroleh  pada  densitas  0.822 g/cm3  dimana   rata-rata   lama  
pembakarannya  yaitu   0.29 g/menit, kemudian pada densitas 0.793 g/cm3 

















































Gambar 7. Hubungan Antara Densitas Briket  Terhadap Lama Bakar 
Dari grafik hasil pengukuran lama bakar briket diperoleh bahwa 
pada dimensi briket yang semakin kecil menunjukkan peningkatan lama 
bakar yang semakin besar.  hal ini dipengaruhi oleh densitas pada briket 
dimana briket yang memiliki kerapatan yang rendah memiliki rongga udara 
yang lebih besar sehingga jumlah bahan yang terbakar lebih banyak di 
banding dengan briket yang memiliki kerapatan besar. Sehingga ketika 
jumlah bahan yang terbakar semakin besar per menitnya maka akan 





































V.  KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1  Kesimpulan   
 
Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka penulis membuat 
beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Semakin besar nilai densitas briket maka panas yang dihasilkan briket 
per gramnya akan semakin tinggi juga, sehingga mutu terbaik ditinjau 
dari nilai kalor terdapat pada densitas yang semakin besar. 
2. Nilai densitas briket yang berbeda berpengaruh pada kadar karbon 
briket yang dihasilkan, sehingga mutu briket pada densitas yang 
semakin besar memiliki kadar karbon yang tinggi. 
3. Semakin besar nilai densitas briket maka semakin lama waktu 
pembakaran yang terjadi, sehingga mutu terbaik ditinjau dari lama bakar 
briket  terdapat pada densitas yang semakin besar. 
 
5.2 Saran 
1. Untuk mendapatkan briket yang baik dan cepat sebaiknya menggunakan 
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Dimensi Briket Dalam Percobaan 
1. Perlakuan Densitas (D1) 0,733 g/cm3 dengan dimensi kempa ¾ . Briket 






        
 
                                                             
              BA 1                          BTA 1 
2. Perlakuan Densitas (D2) 0,794 g/cm3 dengan dimensi kempa ½ . Briket 








               BA 2                      BTA 2                                                
   
3. Perlakuan Densitas (D3) 0,825 g/cm3 dengan dimensi kempa ¼ . Briket 
Arang (BA) dan Briket Tanpa Arang (BTA) dengan berat 19 (g) 
 
 
   
 
         
                                                          




Lampiran 2.  
Data hasil pengujian briket limbah sortasi biji kakao 
 
1. Densitas Briket Arang  (g/cm3) 
Ulangan Berat (g) Volume Densitas 
1 23 32.52857 0.707071 
2 24 31.82143 0.754209 
3 24 32.52857 0.737813 
Rata-rata 23.66667 32.29286 0.733031 
1 21 26.87143 0.781499 
2 21 26.87143 0.781499 
3 22 26.87143 0.818713 
Rata-rata 21.33333 26.87143 0.793904 
1 19 22.62857 0.839646 
2 19 23.33571 0.814203 
3 19 23.33571 0.814203 
Rata-rata 19 23.1 0.822684 
 
2. Densitas Briket tanpa Arang  (g/cm3) 
Ulangan Berat (g) Volume Densitas 
1 24 31.82143 0.754209 
2 23 31.82143 0.722783 
3 24 32.52857 0.737813 
Rata-rata 23.66667 32.05714 0.738268 
1 21 26.16429 0.802621 
2 21 26.16429 0.802621 
3 21 26.87143 0.781499 
Rata-rata 21 26.4 0.79558 
1 19 23.33571 0.814203 
2 18 23.33571 0.77135 
3 19 22.62857 0.839646 




3. Nilai Kalor Briket Arang (kal/g) 
Densitas (g/cm3) Ulangan Nilai Kalor (kal/g) Kapasitas Panas (J/g) 
0.733 
1 5218 21843.09097 
2 5024 21031.84306 
3 4954 20736.9527 
Rata-rata 5065 21203.96224 
0.793 
1 5368 22470.76707 
2 5392 22571.52201 
3 5064 21195.91071 
Rata-rata 5275 22079.39993 
0.822 
1 5509 23059.76431 
2 5466 22880.68096 
3 5486 22962.81869 
Rata-rata 5486.802355 22967.75466 
 
4. Nilai Kalor Briket tanpa Arang (kal/g) 
Densitas(g/cm3) Ulangan Nilai Kalor (kal/g) Kapasitas Panas (J/g) 
0.738 
1 4086 17105.26375 
2 4121 17251.33317 
3 4063 17006.92231 
Rata-rata 4090 17121.17308 
0.795 
1 4165 17435.94346 
2 4043 16924.87274 
3 4091 17125.37849 
Rata-rata 4100 17162.0649 
0.808 
1 4149 17365.71814 
2 4069 17033.51274 
3 4131 17291.89312 
Rata-rata 4116 17230.37467 
 
5. Nilai Kalor Briket Sebelum  Pengarangan (kal/g) 
Densitas(g/cm3) Ulangan Nilai Kalor (kal/g) Kapasitas Panas (J/g) 
0.738 
1 3230 13519.72669 
2 3157 13216.89041 
3 3179 13309.20266 
Rata-rata 3189 13348.60659 
0.795 
1 3334 13955.1516 
2 3527 14763.80829 
3 3387 14176.00254 
Rata-rata 3416 14298.32081 
0.808 
1 3654 15295.53391 
2 3564 14918.59325 
3 3567 14930.22033 
Rata-rata 3594.868 15048.11583 
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6. Kadar Karbon  Briket Arang (%) 
No. Densitas 
Komposisi (%) 
Air Abu Volatil Fixed Carbon 
1. 0.733 9.42 10.20 70.43 9.95 
2. 0.793 9.39 10.57 69.74 10.30 
3. 0.822 9.36 10.98 69.05 10.61 
 
7. Kadar Karbon  Briket Tanpa Arang (%) 
No. Densitas 
Komposisi (%) 
Air Abu Volatil Fixed Carbon 
1. 0.738 12.65 7.43 76.55 3.36 
2. 0.795 12.60 7.46 75.98 3.95 
3. 0.808 12.55 7.51 75.57 4.37 
 




I II III 
0.733 2.75 2.62 2.51 7.88 2.62 
0.793 3.11 2.82 2.92 8.86 2.95 
0.822 3.49 3.53 3.64 10.68 3.56 
 




I II III 
0.738 2.48 2.39 2.34 7.21 2.4 
0.795 2.91 2.96 2.83 8.71 2.9 





Lampiran 3.  
1. Data hasil pengujian Lama bakar briket arang  














2. Data hasil pengujian Lama bakar briket tanpa arang 
Densitas g/cm3  Ulangan Lama Bakar (waktu) 
0.738 
1 57’15” 
2 57’45” 
3 56’18” 
0.795 
1 61’24” 
2 62’19” 
3 62’40” 
0.808 
1 60’30” 
2 63’33” 
3 65’37” 
 
 
 
